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Jalur KRL Melayang

[JAKARTA] PT Kereta 8

PTKCI Dukung Rencana Pemprov DK

Commuter Indonesia (KCI)
bakal mendukung rencana

Perierintah Provinsi A

(Pemprov) DKI Jakarta §

yang akan menghilangkan

pelintasan sehidang dengen SN

alurkereta el fistrik (KRL)
layang Dengan begitu kea-
manan dan kenyamanan
pengguna KRL maupun pe-

ngendara roda dua dantoda

empat akan semakin terja-
min.

"Kami pasti akan du-
kung rencana tersebut.
Peniadaan pelintasan sebi-

dang akan membuat peng-

quna KRL semakin tefja- s

min keamanannya dan juga
bagi pengendara berlalu ln-
tag lintas lainnya," ujar
Kepala Humas PT KCI,
Anne Purba, Jumat (2273).
Meski begitu, kata dia,
PT KCl hanya scbagi ope-
rafor KRL dan tidak berwe-
nang dala rencana pembe-
ngunan infrastrukur, teru-
tama untuk pembangunan

rel kereta secara melayang,
sepert yang direncanakan
oleh Gubernur DKI Jakarta,
Anies Baswedan.

"Urusan pembangunan
infrastruktur, bukan kewe-
nangan ki, Ada instansi
lain yang lebih berwenang,

futumya.

Dia telah mendengar
akan ada pengajuan eicana
pembangunan infastrukiur
transportasi publik, terma-
stk pembangunan pelintas-
an sebidang menjadi peln-
fasan atas.

S

fah pusat.

Pemprov DKI tidak
menginginkan pembangut-
an wmderpass pada pelintas-

B an schidang, karena keter-
| batasan lahan di sefiap pe-

[intasan sbidang. Konsep
pembangunan yang diusul-
kan secara melayang,

Di wilayah Daop 1

| Takartt ada 461 pelintasen

ky o AATARARENDESR.
Rangkaian kereta api el strik (KRL) Commterine melintes di kawesen Tanah Abang, Jaarta
beberapa waktu lalu, : i

Menurut Anies
Baswedan, jalur KRL la-
yang akan dibangun Sepan-
jang 27 k. Tni yang akan
dinaikkan dan dimasikkan
ke dalam proposal anggar-
an senilai Rp 571 triliun
yang diajulkan ke pemerin-

sebidang, Dari angka itu,
176 di antaranya merupa-
kan pelintasan resmi dan

s pelinasen sisanya ada-

lah pelintasan tidk resmi,

| Kurang Terawat

Sementara it prasara-
i atau Kereta yang kurang
ferawat disinyalir menjadi
salah safi: hal penyebab an-
jloknya KRL Commuter
Line di Kebon Pedes,
Bogor, Minggu (103).

"Yang di Bogor, ada in-
dikasi awal mungkin ada
prasarang yang perlu kita
lakukan perawatan lebih
baik," kata Direktur

 lenderal Perkerctaapian

Kementerian Perhubungan
Zulfikri dalam rapat dengan
Komisi V DPR.RI di
Takarta, Senin,

Tulfikei menuturken, sa-
at ini evaluasi menyeluruh
tengah dilakukan oleh
Komite Nasional Kese-
lamatan Transportasi
(KNKT) guna melihat lebih
dalam dari sisi prasarana, sa-
rang, maupun sumber daya
Manusia yang mengoperasi-
kan kereta tersebut.

"Mungkin sebulan dua
bulan ini KNKT akan ada
hasil (investigasi)," wjamya.

Zulfikri menuturkan,
beberapa kejadian anjlok-
nya kereta di Jabodetabek
sebelumnya juga disebab-
kan oleh beragam faktor
mulai dari wesel yang su-

" dah tua hingga kondisi mu-

atan prasarana yang berle-
bihan.

"[ni mungkin yang perlu
Kita lakukan evaluasi," wjar-
nya. [160]
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